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ABSTRAK

Keberlanjutan Interior Rumah Adat Betawi Dalam Kemajuan Jaman di Setu
Babakan
Ismail Saleh

Kawasan Cagar Budaya Betawi Setu Babakan terletak di
Kelurahan Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan.
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memulai suatu Konservasi Budaya
"baru” di tempat tersebut dengan tujuan untuk menjaga dan melestarikan
kebudayaan yang merupakan warisan nenek moyang, salah satunya berupa
rumah adat Betawi.

Di dalam Cagar Budaya Betawi Setu Babakan terdapat beberapa
rumah adat yang memang sudah mengalami renovasi nhamun pada bagian-
bagian yang rusak saja dan bentuknya masih sesuai dengan aslinya baik
dari segi arsitektur dan interior. Akan tetapi banyak juga rumah yang
mulai berubah, baik dari scei fungsi maupun arsitektur secara modern
namun diharuskan tetap mengadopsi bentuk atau simbol arsitektur rumah
Betawi oleh pemerintah setempat.

Keberlanjutan suatu arsitektur budaya sangat erat pengaruhnya dari
peran serta penduduk atau masyarakat yang memiliki kebudayaan. Hal
tersebut menyangkut keberlanjutan interior rumah adat Betawi itu pula,
seiring dengan kemajuan jaman di masa kini.

Kata kunci: Cagar Budaya Betawi Sefu Babakan, Konservasi Budaya,

Rumah Adat Betawi, Keberlaniutan Interior. Kemajuan Jaman.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. JUDUL

KEBERLANJUTAN INTERIOR RUMAH BETAWI
DALAM KEMAJUAN JAMAN DI SETU BABAKAN

B. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan Negara kKepulavan yang kaya akan budaya
dari berbagai macam suku bangsa dengan adat istiadat dan
keanekaragaman arsitektur rumah adatnya. Sejalan dengan semakin
berkembangnya kemajuan-jaman, rumah-rumah tradisional tersebutpun
juga semakin terdesak dengan modernisasi yang samgat kuat schingga

keberadaannya menjadi semakin langka.

Rumah Betawi adalah sebagai salah satu contoh keanekaragaman
arsitektur rumah adat warisan budaya nenek moyvang kita vang seiring
waktu semakin terpinggirkan. Namun sangat disayangkan, walaupun telah
masuk dalamn agenda pemerintah tentang cagar budaya Betawi. saat ini

rumah Betawi {etap mengalami kepunahan secara perlahan.

Tahun 1976, pada masa Gubernur Ali Sadikin kawasan Condet
dijadikan sebagai kawasan Cagar Budaya Betawi. Tapi sayang kawasan
tersebut hanya mampu bertahan lebih kurang 10 tahun. Selanjutnya
Condet tinggal kenangan. Dengan seiring perkembangan dan
pembangunan Kota Jakarta, orang-orang Betawi di kawasan yang terdiri
atas Kelurahan Bale Kambang, Batu Ampar, dan Kampung Tengah ini
menjadi minoritas sehingga masyarakat Betawi di kawasan ini juga

semakin berkurang.

Belajar dari kegagalan dari masa lalu yang ada di Condet,

pemerintah Jakarta memulai- suatu Konservasi Budaya “baru” di Setu
1
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Babakan, Jakarta Selatan. Pada Setu Babakan ada beberapa rumah yang
memang sudah mengalami renovasi namun pada bagian-bagian yang
rusak saja dan bentuknya masih sesuai dengan aslinya baik dari segi
arsitckturnya dan interiornya. Akan tetapi banyak juga rumah yang mulai
berubah baik dari segi fungsi maupun arsitektur secara modern namun
diharuskan tetap mengadopsi bentuk. atau simbol arsitektur rumah Betawi

oleh pemerintah setempat.

Rumah adat betawi mempunyai ciri khas sendiri yang harus kita
lestarikan dan kita budayakan. Di masa pembangunan ini, rumah adat di
Situ Babakan yang masih mempertahankan kelestarian rumah adat betawi
sebagai rumah tinggal, harus kita dukung, karena diharapkan menjadi
cagar budaya yang dapat menginformasikan tentang kayanya Negeri ini

akan budaya pada anak cucu kita nanti.

Keberlanjutan swatu arsitektur budaya sangat erat pengaruhnya
dari peran serta penduduk atau masyvarakat yang memiliki budaya itu

sendiri.

Hal-hal yang diuraikan diatas merupakan latar belakang mengapa
penulis sangat tertarik pada akan masalah keberlanjutan rumah Betawi,
sehingga judul penelitian yang dipilih adalah : “Kecberlanjutan Interior

Rumah Betawi Dalam Kemajuan Jaman di Setu Babakan”

C. RUMUSAN MASALAH

Perkembangan lingkungan yang semula hanyalah merupakan
sebuah kampung biasa, kemudian menjadi kampung wisata, tentu saja
sedikit banyak mempengaruhi sistem sosial dan budaya masyarakatnya.
Perkembangan yang jauh dari sebelumnya tentu dapat dirasakan pada
adanya peningkatan ckonomi masyarakat scrta masuknya modernisasi.
Hal tersebut memiliki implikasi terhadap pola tata ruang, bentuk, ragam

dan fungsi penggunaan dan pemaknaan rumah tinggal. Setu Babakan

2
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merupakan kampong wisata yang ditujukan agar dibudayakannya rumah
adat Betawi sebagai upaya pemerintah mempertahankan kebudayaan
tradisional Indonesia, akan tetapi seiring masuknya perkembangan
modern kita dapat pula melihat adanya beberapa rumah yang mengalami
perubahan dari bentuk rumah namun masih dapat kita lihat karakter
rumah Betawi nya. Walaupun begitu tentu saja sedikit banyak akan ada

perubahan dalam pola ruang yang semula.

Pertanyaan yang muncul sebagai fokus dari pertanyaan penelitian
adalah:

1. Bagaimana kesinambungan dan kontinuitas Rumah Betawi setelah
berkembang jaman dengan gaya dan model yang lebih modern?

2. Faktor yang menyebabkan perubahan dan masih adanya sebuah
kesinarmbungan dalam interior rumah Betawi setelah adanya

perubahan?

D. TUJUAN PENELITIAN

Melihat rumusan masalah yang akan diteliti, dibarapkan hasil
penelitian mampu menjawab serta. menjadi sumber - informasi tentang
bagaimana pemukiman masyarakat suku Betawi, baik sebelum maupun
sesudah dijadikan desa wisata Setu Babakan. Karena seperti yang sudah
banyak masyarakat sadari, banyaknya rumah Betawi yang merupakan
penduduk asli Jakarta yang mulai sulit ditemui karena terdorong oleh
kerasnya pembangunan lbukota. Bahkan pada upaya pelestarian yang
dilakukan sebelumnya di Desa Bale Kambang di Condet pelaksanaannya
telah menyimpang dari tujuan semula. Condet saat ini banyak perumahan
yang arsitekturnya jauh dari karakter asli kebudayaan Betawi itu sendiri.

Tujuan penelitian ialah :

1. Mencari tahu serta meneliti adanya penataan ruang atau interior

dalam rumabh tradisional Betawi yang masih ada di Setu Babakan.
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2. Mengidentifikasi factor-faktor yang menyebabkan fungsi ruang

berubah dari tujuan penataannya semula.

Hasil penelitian juga dharapkan mampu menjadi sumber informasi
tentang sebab musabab perubahan fungsi rumah Betawi serta dampak

setelah dicanangkannya Setu Babakan menjadi Desa wisata.

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

i. Diharapkan dapat menjadi referensi tentang budaya dan arsitektur
tradisional dari salah satu budaya Indonesia yang hampir punah.

2. Memperkaya wawasan tentang perkembangan arsitektur tradisional
yang dipadukan dengan arsitektur modern.

3. Memberi ‘masukan kepada. masyarakat ‘Betawi bagaimana

mempertahankan arsitektur Rumah Betawi dalam aplikasi modern.

4, Memperkaya wawasan tentang kebudayaan Indonesia.

F. BATASAN PENGERTIAN

Judul penelitian_ini. adalah Keberlanjutan Interior Rumah Adat
Betawi dalam kemajuan jaman..Batasan keberlanjutan dalam kemajuan
jaman adalah hanyalah proses perubahan dari sejak saat sebuah rumah
dibangun dengan kondisi yang dipengaruhi budaya setempat hingga
berjalannya waktu yang mempengaruhi kebudayaan ataupun suatu
keadaan schingga adanya perubahan baik penambahan maupun
pengurangan pada rumah tersebut. Keberlanjutan atau bisa disebut
sustainability pada kasus penelitian ini bukanlah hanya terkait pada
penggunaan material ramah lingkungan, namun lebih pada suatu bentuk

yang mengadopsi ciri khas suatu kebudayaan daerah tertentu.
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Batasan pengertian ini hanya diambil dari teori yang menjadi dasar
pada penclitian vaitu sebuah kerangka dasar pemikiran yang mewakili

dari proses perubahan.

Menurut Marti dalam Andi (2004 : 4) sistem spasial dapat
digambarkan sebagai keterkaitan antara man, space dan time. Manusia
selalu berhubungan dengan ruang dan waktu, sehingga dalam aplikasi
penggunaannya dapat dikategorisasikan menjadi, (1) special structure
meliputi : sistem sefting, sistem teritori, sistem orientasi, sistem
organisasi ruang dan herarki ruang, sistem aktifitas dan sistem sirkulasi
gerak, dan (2) spatial value meliputi : bentuk makro, meso, mikro,

karakteristik visual, dan makna.

Obyek penelitian yang diambil dari data empiric harus
berdasarkan teori dasar untuk menganalisa data — data yang ada di

lapangan untuk dikembangkan lebih lanjut ke model kualitatif.

G. METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi penelitian’ yang dipilih “adalah metode penilitian
deskriptif. Istilah “deskriptif’ berasal dari istilah bahasa inggris to
describe yang berarti memaparkan atau menggambarkan suatu hal,
misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain.
Dengan demikian yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan wuntuk menyelidiki keadaan, kondisi atau
hal-hal lainyang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian (Suharsini Arikunto, 2010:3).

1. Metode Pendekatan

Metodelogi penelitian yang dipilih adalah metode penelitian
deskriptif. Metode yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi

5
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suatu variable atau tema, gejala, atau keadaan yang ada yaitu keadaan atau
gejala menurut apa adanya saat penelitian itu dilakukan (Suharsini
Arikunto, 2010:309).

2. Obyek penelitian data

Kampung cagar budaya Betawi Setu Babakan, Jakarta Selatan.

Gambar 1. peta lokasi Cagar Budaya Betawi Setu Babakan

3. Populasi dan Sample

Data yang dicari di lapangan dengan menggunakan sample atau
beberapa rumah yang dipilih sebagai contoh, atau obyek penelitian.
Rumah yang dipilih sebagai objek sebanyak 4 rumah pada komplek
perumahan Betawi Setu Babakan, dan diharuskan memiliki kriteria yang
sudah ditentukan, yaitu :

a. Rumah yang memiliki arsitektur dan interior Budaya Betawi segi
interior maupun eksterior baik itu rumah Joglo, rumah Bapang
maupun rumah Gudang yang merupakan arsitektur Budaya
Betawi.

b. Rumah yang memiliki arsitektur dan interior Betawi yang beralih

fungsi sebagai rumah industri.
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4. Metode pengumpulan data

Data yang dicari dilapangan dengan cara observasi sitematik, yaitu
suatu metode pencarian data dengan terlebih dahulu membuat kerangka
tentang faktor-faktor yang akan dicari.

a. Data dicari dengan cara interview :
» terhadap informan kompeten yaitu penghuni rumah yang
diteliti yang terdiri dari ayah dan ibu
» Narasumber atau orang yang mengerti dan memahami
tentang adat istiadat dan arsitektur tradisional yang berlaku

pada masyarakat Betawi.

Data yang diambil dengan teknik wawancara adalah data
yang menyangkut pendapat .dan kenyataan yang hanya dapat
terungkap melalui-pemahaman, pengalaman, dan pengamatan
penghuni, Percakapan wawancara akan direkam dengan alat

perekam suara.

Dciigan caia poiigaimatan langsung incliputi Koitak social yang

cr

terjadi, cara berpakaian, penggunaan bahasa, kesenian, bentuk
rumah. material rumah.

c. Pendataan fisik rumah mencatat tahun pendirian rumah dan tahun
renovasinya serta perubahan-seperti-apa.

d. Pengumpulan_data literatur sebagai landasan perbandingan dari
data yang di dapat dan referensi data tertulis yang sudah ada.

e. Data dokumentasi menggunakan alat perekam seperti kamera dan

menijadi penguat dari hasil penelitian.
5. Metode analisis data
Pengolahan data penelitian kualitatif, yang merupakan hasil
wawancara dengan pihak penghuni rumah di deskripsikan. kemudian

dibandingkan dengan aspek kebudayaan Betawi dimasa lampau

(berdasarkan literatur dan wawancara narasumber)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dengan cara deskriptif dan komperatif seperti ini diharapkan
penilaian tentang masih kentalnya interior tradisional Rumah Betawi

sejalan dengan perkembangan budayanya diiringi dengan modernisasi.
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